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Pendahuluan
Jamur tiram merupakan salah satu jenis jamur yang sering dibudidayakan

di Indonesia. Budidaya jamur tiram biasanya dilakukan di dalam kumbung
jamur (rumah jamur) untuk menjaga kondisi lingkungan yang optimal dan
melindungi jamur dari gangguan seperti hama dan cuaca eksternal.

Suhu dan kelembaban udara berperan penting dalam budidaya jamur
tiram. Ruangan dalam kumbung jamur harus memiliki suhu antara 20 – 30° C
dan kelembaban minimal 80% agar dapat mendukung pertumbuhan jamur
dengan baik. Mengontrol suhu dan kelembaban dengan cermat adalah
kunci untuk mendapatkan hasil panen yang optimal.

Pencatatan secara berkala nilai suhu dan kelembaban kumbung jamur
juga perlu dilakukan untuk mengetahui seberapa stabil nilainya. Melakukan
pencatatan dengan cara manual adalah cara yang tidak efisien karena
memakan banyak waktu.

Penelitian ini dibuat untuk melakukan Pengendalian serta pencatatan
kondisi suhu dan kelembaban kumbung jamur secara otomatis, dengan
aplikasi Google Sheets sebagai pengembangan dari penelitian sebelumnya.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana cara menjaga kondisi kelembaban dan suhu
kumbung jamur tiram agar tetap stabil

2. Bagaimana cara melakukan pencatatan nilai kelembaban dan
suhu secara otomatis dengan menyimpan data hasil
pembacaan secara online (clound storage)
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Metode
TEKNIK ANALISA
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Metode
PERANCANGAN ALAT
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Metode
FLOWCHART SISTEM
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Hasil
PENGUJIAN TEGANGAN

Tegangan merupakan hal penting dalam rangkaian

elektronika, besarnya tegangan harus dipastikan sesuai

atau tidak melebihi batas toleransi spesifikasi

komponen elektronika yang digunakan

Berdasarkan hasil pengujian tegangan, dapat

diketahui bahwa tegangan pada alat sesuai dengan

spesifikasi masing – masing komponen yang digunakan



8

Hasil

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui

persentase error hasil pengukuran 3 buah sensor

DHT22 dengan membandingkannya dengan

pengukuran sensor higrometer digital yang

tersedia di pasaran.

Dari 10X pengujian didapatkan total nilai rata-rata

error sebesar 1,63% dan 23,05% untuk suhu dan

kelembaban sensor DHT22 no1, 1,75% dan 23,25%

untuk suhu dan kelembaban sensor DHT22 no2,

1,86% dan 22,51% untuk suhu dan kelembaban

sensor DHT22 no3.

Pengujian Sensor DHT22
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Hasil
Pengujian seluruh sistem

Pengujian data logger dilakukan untuk

mengetahui apakah alat sudah sesuai

dengan fungsi yang di harapkan

Dari Gambar di samping dapat diketahui

bahwa data logger sudah sesuai dengan

perancangan. Data hasil pengukuran di kirim

dan di simpan kurang lebih setiap 30 detik

sekali, dengan dipengaruhi kondisi sinyal

internet

Pengujian Data Logger

Hasil
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Hasil
Implementasi Alat Pada Kumbung Jamur
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Hasil

Dari data di samping, dapat diketahui bahwa alat
dapat menjaga suhu antara 23 sampai 30,2°C dan

kelembaban 78 sampai 100%, pompa air menyala

antara o sampai 24 menit tergantung kondisi cuaca.

Hasil Pencatatan Selama 15 Hari
Ta

ng

ga

l

Suhu Kelembaban Waktu nyala

pompa air

16 24,3 – 29,6°C 79-100%, 0,5 menit

17 24,5 – 29,6°C 84-100%, 0 menit

18 23,7 – 29,8°C 80-100%, 0 menit

19 23,5 – 29,7°C 79-100%, 3,5 menit

20 24,1 – 30°C 80-100%, 0 menit

21 24,2 – 29,7°C 80-100%, 0 menit

22 24,5 – 30,1°C 79-100%, 2 menit

23 23,9 – 30°C 78-100% 24 menit

24 24,3 – 30,2°C 82-100% 19,5 menit

25 23,8 – 30°C 78-100% 9 menit

26 23,5 – 30°C 78-100% 2 menit

27 24,2 – 30°C 78-100% 19 menit

28 24,6 – 29,9°C 81-100% 0 menit

29 23,5 – 28,7°C 88-100% 0 menit

30 23 – 28,9°C 84-100% 0 menit

Implementasi Alat Pada Kumbung Jamur
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Hasil
Analisa Fluktuasi Suhu dan Kelembaban

Dari Gambar disamping dapat di ketahui bahwa

fluktuasi suhu dapat terjaga sesuai perancangan,
saat suhu terdeteksi lebih dari 30°C pompa air

menyala otomatis dan mendorong air menuju nozel

sprayer, sehingga dapat menurunkan suhu udara.

Dari Gambar gambar di samping dapat di ketahui

bahwa kelembaban udara ikut naik saat nozel

sprayer menyemprotkan air yang dipicu oleh suhu
yang terdeteksi lebih dari 30°C.

Fluktuasi Suhu Pukul 06:00-18:00

Fluktuasi Kelembaban Pukul 06:00-18:00
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Pembahasan
1. Hasil pengukuran 3 sensor DHT22 dibandingkan dengan hygrometer digital yang tersedia di
pasaran mempunyai rata-rata error cukup kecil pada pengukuran suhu, yaitu 1,63, 1,75 dan
1,86%. Mempunyai rata-rata eror yang cukup besar, yaitu 23,05, 23,25 dan 22,51%

2. Sistem dapat berjalan sesuai perencanaan, yaitu dapat menyalakan pompa air ketika
salah satu sensor DHT22 mendeteksi suhu >30°C atau kelembaban <80% dan akan kembali off
ketika salah satu sensor DHT22 mendeteksi suhu <30°C atau kelembaban >80%.

3. Google sheets mampu digunakan untuk mencatat dan menyimpan secara online hasil
pengukuran dari 3 buah sensor DHT22 kurang lebih setiap 30 detik sekali tergantung
kecepatan internet yang digunakan

4. Alat dapat menjaga suhu antara 23 sampai 30,2°C dan kelembaban 78 sampai 100%
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Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Menambah pengalaman bagi penulis dalam pembuatan
project alat yang berguna untuk masyarakat

2. Memberikan solusi terhadap petani jamur dalam upaya
memaksimalkan hasil panen jamur

3. Membantu petani jamur tiram dalam menganalisa kestabilan
suhu dan kelembaban kumbung jamur agar lebih efisien
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